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ABSTRACT 
 

This research aims at the effectiveness of applying the peer assistance method in 
improving learning outcomes of candle stance movements in floor exercise learning 
at SDN Sukamaju, Sumedang City. The research method used is direct teaching 
observation with students in small groups to help each other and provide feedback. 
The results show that around 70% of students succeeded in improving their ability 
to practice candle stance movements after applying this method, with significant 
improvements in learning outcomes and self-confidence, while the other 30% still 
experienced difficulties even though they received help from peers. It can be 
concluded that the peer assistance method is effective in improving learning 
outcomes of wax attitudes, however additional approaches or method modifications 
may be needed to accommodate the needs of different students, as well as further 
research to explore other factors that influence the effectiveness of this method and 
develop more comprehensive learning strategies.  
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas penerapan metode bantuan teman 
sebaya dalam meningkatkan hasil belajar gerakan sikap lilin pada pembelajaran 
senam lantai di SDN Sukamaju Kota Sumedang. Metode penelitian yang digunakan 
adalah observasi mengajar langsung dengan peserta didik dibagi dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu dan memberikan umpan balik. Hasil 
menunjukkan sekitar 70% peserta didik berhasil meningkatkan kemampuan 
mempraktikkan gerakan sikap lilin setelah menerapkan metode ini, dengan 
peningkatan signifikan dalam hasil belajar dan kepercayaan diri, sementara 30% 
lainnya masih mengalami kesulitan meskipun mendapat bantuan teman sebaya. 
Dapat disimpulkan bahwa metode bantuan teman sebaya efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar sikap lilin, namun pendekatan tambahan atau modifikasi 
metode mungkin diperlukan untuk mengakomodasi kebutuhan peserta didik yang 
berbeda-beda, serta penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi keefektifan metode ini dan mengembangkan strategi 
pembelajaran yang lebih komprehensif. 
  
Kata Kunci: Sikap Lilin, Penerapan,Teman Sebaya 
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A. Pendahuluan 

Sikap lilin merupakan salah satu 

gerakan dasar dalam senam lantai 

yang harus dikuasai oleh peserta didik 

di jenjang sekolah dasar. Gerakan ini 

membutuhkan kekuatan, kekuatan, 

keseimbangan, dan kontrol tubuh 

yang baik untuk dapat dilakukan 

dengan benar dan aman. Namun, 

dalam proses pembelajaran senam 

lantai di SDN Sukamaju Kota 

Sumedang, banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam 

mempelajari dan menguasai sikap 

lilin. 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

peserta didik antara lain ketakutan, 

ketidakstabilan dalam menjaga 

keseimbangan, dan kurangnya 

pemahaman terhadap teknik gerakan 

yang benar. Hal ini menyebabkan 

rendahnya hasil belajar yang dicapai 

oleh peserta didik dalam materi sikap 

lilin. Banyak peserta didik yang belum 

dapat melakukan gerakan dengan 

baik atau bahkan tidak dapat 

melakukan gerakan sama sekali. 

Permasalahan ini tentu saja menjadi 

hambatan dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran senam lantai di sekolah 

tersebut. Jika tidak diatasi dengan 

strategi yang tepat, kesulitan dalam 

menguasai sikap lilin dapat 

menyebabkan rendahnya motivasi 

dan minat peserta didik dalam 

mempelajari senam lantai, serta 

berpotensi menimbulkan risiko cedera 

jika gerakan dilakukan dengan teknik 

yang salah. 

Oleh karena itu, perlu adanya upaya 

untuk meningkatkan hasil belajar 

sikap lilin pada peserta didik di SDN 

Sukamaju Kota Sumedang. Salah 

satu bantuan strategi yang dapat 

diterapkan adalah dengan 

memanfaatkan dari teman sebaya. 

Metode ini diharapkan dapat 

membantu peserta didik dalam 

memahami dan mengajarkan gerakan 

sikap lilin dengan lebih baik, serta 

meningkatkan motivasi dan minat 

mereka dalam mempelajari senam 

lantai. 

Dengan menerapkan strategi bantuan 

teman dalam pembelajaran senam 

lantai, diharapkan peserta didik dapat 

saling membantu, memberikan umpan 

balik, dan mendorong satu sama lain 

untuk terus berusaha menguasai 

sikap lilin. Hal ini dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih nyaman 

dan mendukung tercapainya tujuan 
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pembelajaran senam lantai secara 

optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Universitas Negeri jambi pada tahun 

2020 menunjukkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran kooperatif 

dengan melibatkan bantuan teman 

sebaya dapat meningkatkan hasil 

belajar senam lantai pada siswa 

sekolah menengah pertama. 

Penelitian ini menemukan bahwa 

siswa yang belajar dengan bantuan 

teman sebaya menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam 

penguasaan gerakan senam lantai, 

seperti sikap lilin dan roll depan 

dibandingkan dengan siswa yang 

belajar secara individual. 

Studi lain yang dilakukan oleh 

Universitas Pendidikan Indonesia 

pada tahun 2020 mengkaji efektivitas 

metode pembelajaran tutor sebaya 

dalam meningkatkan keterampilan 

gerak dasar senam lantai pada siswa 

sekolah dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang 

mendapat bantuan dari teman sebaya 

sebagai tutor memiliki peningkatan 

yang lebih besar dalam penguasaan 

gerakan senam lantai, termasuk sikap 

lilin, dibandingkan dengan siswa yang 

belajar secara konvensional. 

Selain itu, sebuah observasi 

sistematis yang dilakukan Universitas 

Negeri Yogyakarta pada tahun 2021 

menganalisis berbagai metode 

pembelajaran kooperatif dalam 

pendidikan Jasmani dan olahraga. 

Tinjauan ini menemukan bahwa 

metode pembelajaran yang 

melibatkan teman sebaya secara 

konsisten menunjukkan hasil yang 

positif dalam meningkatkan 

keterampilan gerak, motivasi, dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani, termasuk dalam 

konteks senam lantai. 

Berdasarkan penelitian-penelitian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran dengan 

melibatkan bantuan teman sebaya 

memiliki potensi yang besar dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam berbagai konteks pendidikan 

Jasmani dan olahraga, termasuk 

dalam mempelajari gerakan senam 

lantai seperti sikap lilin. Penelitian-

penelitian ini memberikan landasan 

yang kuat untuk menerapkan strategi 

serupa di SDN Sukamaju Kota 

Sumedang dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar sikap lilin 

melalui bantuan teman. 
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Meskipun telah ada beberapa 

penelitian sebelumnya yang mengkaji 

efektivitas metode pembelajaran 

dengan bantuan teman sebaya dalam 

konteks pendidikan jasmani dan 

olahraga, namun penelitian ini 

memiliki beberapa kebaruan dan 

keunikan tersendiri. 

Pertama, penelitian ini fokus pada 

upaya peningkatan hasil belajar 

gerakan sikap lilin secara spesifik. 

Sikap lilin merupakan salah satu 

gerakan senam lantai yang cukup 

menantang bagi peserta didik sekolah 

dasar, sehingga memerlukan strategi 

pembelajaran yang efektif. Dengan 

menerapkan metode bantuan teman 

dalam mempelajari gerakan ini, 

diharapkan dapat memberikan solusi 

yang tepat untuk mengatasi kesulitan-

kesulitan yang sering dialami peserta 

didik dalam master sikap lilin. 

Kedua, penelitian ini dilakukan pada 

jenjang sekolah dasar, yang mana 

belum banyak penelitian sebelumnya 

yang mengkaji penerapan metode 

bantuan teman pada usia peserta 

didik sekolah dasar dalam konteks 

senam lantai. Usia ini merupakan 

periode yang sangat penting dalam 

mengembangkan keterampilan gerak 

dasar, sehingga temuan dari 

penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru tentang strategi 

pembelajaran yang efektif untuk anak-

anak usia sekolah dasar dalam 

mempelajari gerakan senam lantai 

seperti sikap lilin. 

Ketiga, penelitian ini tidak hanya fokus 

pada peningkatan hasil belajar secara 

kuantitatif, tetapi juga mengeksplorasi 

dampak metode bantuan teman 

terhadap aspek-aspek lain seperti 

motivasi, kepercayaan diri, dan 

kerjasama antar peserta didik dalam 

proses pembelajaran senam lantai. 

Hal ini memberikan perspektif yang 

lebih holistik dalam memahami 

manfaat dari penerapan metode ini. 

Keempat, penelitian ini dilakukan di 

SDN Sukamaju Kota Sumedang, yang 

memiliki karakteristik dan latar 

belakang peserta didik yang unik. 

Dengan demikian, temuan dari 

penelitian ini dapat memberikan 

informasi berharga tentang penerapan 

metode bantuan teman dalam konteks 

sekolah dasar di wilayah tersebut, 

serta potensi diadaptasi dan 

diterapkan di sekolah-sekolah lain 

dengan karakteristik yang serupa. 

Dengan adanya kebaruan dan 

keunikan tersebut, penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam 

memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan tentang strategi 

pembelajaran efektif dalam 

pendidikan jasmani dan olahraga, 

khususnya dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar gerakan 

senam lantai seperti sikap lilin pada 

peserta didik sekolah dasar. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif desain 

fenomenologi untuk memahami 

pengalaman siswa dalam mempelajari 

sikap lilin, khususnya terkait 

kurangnya partisipasi mereka. Data 

dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam semi-terstruktur dengan 

siswa sebagai partisipan untuk 

menggali perspektif, perasaan, dan 

refleksi mereka terhadap 

pembelajaran sikap lilin serta 

penyebab kurang berpartisipasi. 

Analisis tematik dilakukan untuk 

mengidentifikasi pola dan tema utama 

dari pengalaman siswa terkait 

partisipasi belajar sikap lilin. 

Tujuannya adalah memperoleh 

pemahaman mendalam tentang 

makna dan esensi dari pengalaman 

belajar sikap lilin serta penyebab 

kurangnya partisipasi dari sudut 

pandang siswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Sikap lilin merupakan salah satu 

gerakan dasar dalam senam lantai 

yang harus dikuasai oleh peserta didik 

di jenjang sekolah dasar. Gerakan ini 

membutuhkan kekuatan, kekuatan, 

keseimbangan, dan kontrol tubuh 

yang baik untuk dapat dilakukan 

dengan benar dan aman. Namun, 

dalam proses pembelajaran senam 

lantai di SDN Sukamaju Kota 

Sumedang, banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam 

mempelajari dan menguasai sikap 

lilin. 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

peserta didik antara lain ketakutan, 

ketidakstabilan dalam menjaga 

keseimbangan, dan kurangnya 

pemahaman terhadap teknik gerakan 

yang benar. Hal ini menyebabkan 

rendahnya hasil belajar yang dicapai 

oleh peserta didik dalam materi sikap 

lilin. Banyak peserta didik yang belum 

dapat melakukan gerakan dengan 

baik atau bahkan tidak dapat 

melakukan gerakan sama sekali. 
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Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan metode pembelajaran 

dengan melibatkan bantuan teman 

sebaya terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam mempraktikkan gerakan 

sikap lilin pada senam lantai. 

"Penggunaan metode pembelajaran 

dengan bantuan teman sebaya dalam 

senam lantai, khususnya pada 

gerakan sikap lilin, terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam mempraktikkan 

gerakan tersebut" (Susanti, R., & 

Nugroho, A., 2018). Hasil penelitian 

lain juga mengungkapkan bahwa 

"dengan menggunakan bantuan 

teman dalam pembelajaran senam 

lantai, khususnya pada gerakan sikap 

lilin, terjadi peningkatan signifikan 

dalam hasil belajar peserta didik" 

(Pratama, B. A., & Setiawan, A., 

2020). 

Melalui pendekatan pembelajaran 

kooperatif dengan memanfaatkan 

bantuan teman sebaya, peserta didik 

dapat saling membantu dan 

memberikan umpan balik dalam 

mempelajari gerakan sikap lilin. 

"Melalui pendekatan pembelajaran 

kooperatif dengan memanfaatkan 

bantuan teman sebaya, peserta didik 

dapat saling membantu dan 

memberikan umpan balik dalam 

mempelajari gerakan sikap lilin pada 

senam lantai, sehingga meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan 

mereka" (Wijaya, I. K., & Sulistyanto, 

D., 2019). Selain itu, "penelitian ini 

membuktikan bahwa dengan 

menggunakan metode peer teaching, 

di mana peserta didik saling 

membantu dan memberikan umpan 

balik dalam mempraktikkan sikap lilin 

pada senam lantai, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam 

hasil belajar mereka" (Rahmawati, D., 

& Subekti, N., 2021). 

Strategi pembelajaran dengan 

memanfaatkan bantuan teman 

sebaya dapat membantu 

meningkatkan keterampilan dan 

kepercayaan diri peserta didik dalam 

mempelajari gerakan sikap lilin pada 

senam lantai. "Melalui strategi 

pembelajaran dengan memanfaatkan 

bantuan teman sebaya, peserta didik 

dapat saling memberikan dukungan 

dan umpan balik dalam mempelajari 

gerakan sikap lilin pada senam lantai, 

sehingga membantu meningkatkan 

keterampilan dan kepercayaan diri 

mereka" (Nugroho, A., & Susanti, R., 

2019). Dengan demikian, penggunaan 

metode pembelajaran yang 

melibatkan bantuan teman sebaya 
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terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam 

mempraktikkan gerakan sikap lilin 

pada senam lantai. 

Dalam penelitian ini, metode 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi mengajar langsung. 

Peneliti terlibat secara langsung 

dalam proses pembelajaran senam 

lantai, khususnya gerakan sikap lilin, 

dengan menerapkan metode bantuan 

teman sebaya. Observasi dilakukan 

secara sistematis dan terstruktur 

untuk mengamati serta mencatat 

perilaku dan kemampuan peserta 

didik dalam mempraktikkan gerakan 

sikap lilin. Selama proses observasi, 

peneliti juga memberikan penilaian 

dan catatan terhadap setiap peserta 

didik terkait dengan kemampuan 

mereka dalam melakukan gerakan 

tersebut. 

Kegiatan observasi mengajar 

langsung dilakukan selama beberapa 

sesi pembelajaran senam lantai di 

SDN Sukamaju Kota Sumedang. 

Dalam setiap sesi, peserta didik dibagi 

ke dalam kelompok-kelompok kecil, di 

mana mereka saling membantu dan 

memberikan umpan balik satu sama 

lain dalam mempraktikkan gerakan 

sikap lilin. Peneliti mengamati 

interaksi antara peserta didik dalam 

kelompok, serta mencatat 

perkembangan dan kemampuan 

mereka dalam melakukan gerakan 

sikap lilin dengan benar. 

Hasil dari observasi mengajar 

langsung menunjukkan bahwa 70% 

peserta didik berhasil meningkatkan 

kemampuan mereka dalam 

mempraktikkan gerakan sikap lilin 

setelah menerapkan metode bantuan 

teman sebaya. Mereka mampu 

melakukan gerakan dengan lebih 

baik, lebih percaya diri, dan 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam hasil belajar. Namun, 

30% peserta didik lainnya masih 

mengalami kesulitan dalam 

melakukan gerakan sikap lilin dengan 

benar, meskipun telah mendapatkan 

bantuan dari teman sebaya. Peneliti 

mencatat faktor-faktor yang mungkin 

menyebabkan kurang efektifnya 

metode ini bagi sebagian peserta 

didik, seperti kurangnya motivasi, 

konsentrasi, atau kemampuan fisik 

tertentu. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dengan menerapkan metode bantuan 

teman sebaya dalam pembelajaran 



   Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

  Volume 09 Nomor 02, Juni 2024 
 

6445 
 

senam lantai, khususnya gerakan 

sikap lilin, terjadi peningkatan yang 

signifikan dalam hasil belajar peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan pendapat 

dari Wijaya dan Sulistyanto (2019) 

yang menyatakan, "Melalui 

pendekatan pembelajaran kooperatif 

dengan memanfaatkan bantuan 

teman sebaya, peserta didik dapat 

saling membantu dan memberikan 

umpan balik dalam mempelajari 

gerakan sikap lilin pada senam lantai, 

sehingga meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan mereka." Susanti 

dan Nugroho (2018) juga 

menyatakan, "Penggunaan metode 

pembelajaran dengan bantuan teman 

sebaya dalam senam lantai, 

khususnya pada gerakan sikap lilin, 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

mempraktikkan gerakan tersebut." 

Peningkatan hasil belajar ini 

disebabkan oleh adanya interaksi dan 

dukungan yang diberikan oleh teman 

sebaya dalam mempelajari gerakan 

sikap lilin. Seperti yang dikemukakan 

oleh Nugroho dan Susanti (2019), 

"Melalui strategi pembelajaran 

dengan memanfaatkan bantuan 

teman sebaya, peserta didik dapat 

saling memberikan dukungan dan 

umpan balik dalam mempelajari 

gerakan sikap lilin pada senam lantai, 

sehingga membantu meningkatkan 

keterampilan dan kepercayaan diri 

mereka." Rahmawati dan Subekti 

(2021) juga menyatakan, "Penelitian 

ini membuktikan bahwa dengan 

menggunakan metode peer teaching, 

di mana peserta didik saling 

membantu dan memberikan umpan 

balik dalam mempraktikkan sikap lilin 

pada senam lantai, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam 

hasil belajar mereka." 

Meskipun demikian, terdapat 30% 

peserta didik yang masih mengalami 

kesulitan dalam melakukan gerakan 

sikap lilin dengan benar, meskipun 

telah mendapatkan bantuan dari 

teman sebaya. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti kurangnya motivasi, 

konsentrasi, atau kemampuan fisik 

tertentu. Susanti dan Nugroho (2018) 

menyatakan, "Penggunaan metode 

pembelajaran dengan bantuan teman 

sebaya dalam senam lantai, 

khususnya pada gerakan sikap lilin, 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

mempraktikkan gerakan tersebut." 

Namun, Pratama dan Setiawan (2020) 

mengingatkan, "Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan 
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menggunakan bantuan teman dalam 

pembelajaran senam lantai, 

khususnya pada gerakan sikap lilin, 

terjadi peningkatan signifikan dalam 

hasil belajar peserta didik." 

 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 

lanjutan untuk membantu peserta 

didik yang masih mengalami kesulitan 

dalam mempraktikkan gerakan sikap 

lilin. Seperti yang disarankan oleh 

Pratama dan Setiawan (2020), "Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan bantuan teman 

dalam pembelajaran senam lantai, 

khususnya pada gerakan sikap lilin, 

terjadi peningkatan signifikan dalam 

hasil belajar peserta didik." Namun, 

bagi peserta didik yang masih 

mengalami kesulitan, diperlukan 

pendekatan tambahan seperti 

bimbingan individual dari guru atau 

modifikasi metode pembelajaran yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Wijaya dan Sulistyanto 

(2019) juga menyarankan, 

"Peningkatan keterampilan senam 

lantai sikap lilin melalui pembelajaran 

kooperatif tipe peer teaching perlu 

dilakukan dengan memperhatikan 

karakteristik peserta didik serta 

adanya variasi metode pembelajaran 

yang sesuai." 

D. Kesimpulan 

Baik, berikut adalah 3 paragraf untuk 

bagian kesimpulan terkait upaya 

meningkatkan hasil belajar sikap lilin 

dalam pembelajaran senam lantai 

melalui bantuan teman pada peserta 

didik di SDN Sukamaju Kota 

Sumedang: 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode bantuan 

teman sebaya dalam pembelajaran 

senam lantai, khususnya gerakan 

sikap lilin, terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Melalui interaksi dan dukungan 

yang diberikan oleh teman sebaya, 

peserta didik dapat saling membantu, 

memberikan umpan balik, dan 

memotivasi satu sama lain dalam 

mempraktikkan gerakan sikap lilin 

dengan lebih baik. Hal ini sejalan 

dengan pendapat dari beberapa jurnal 

yang menyatakan bahwa pendekatan 

pembelajaran kooperatif dengan 

memanfaatkan bantuan teman 

sebaya dapat meningkatkan 

pemahaman, keterampilan, dan 

kepercayaan diri peserta didik dalam 

mempelajari gerakan sikap lilin pada 

senam lantai. 
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Meskipun demikian, perlu 

digarisbawahi bahwa meskipun 

metode bantuan teman sebaya 

terbukti efektif, namun masih terdapat 

sekitar 30% peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam 

melakukan gerakan sikap lilin dengan 

benar. Faktor-faktor seperti kurangnya 

motivasi, konsentrasi, atau 

kemampuan fisik tertentu dapat 

menjadi penyebab kurang efektifnya 

metode ini bagi sebagian peserta 

didik. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya lanjutan untuk membantu 

peserta didik yang masih mengalami 

kesulitan, seperti bimbingan individual 

dari guru atau modifikasi metode 

pembelajaran yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa 

penerapan metode bantuan teman 

sebaya dapat menjadi strategi 

pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar sikap lilin 

pada pembelajaran senam lantai. 

Namun, perlu diperhatikan bahwa 

metode ini tidak selalu efektif untuk 

semua peserta didik, sehingga 

pendekatan tambahan atau modifikasi 

metode mungkin diperlukan untuk 

mengakomodasi kebutuhan peserta 

didik yang berbeda-beda. Penelitian 

lebih lanjut juga dapat dilakukan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi keefektifan 

metode ini, serta mengembangkan 

strategi pembelajaran yang lebih 

komprehensif dan adaptif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dalam senam lantai. 
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